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ABSTRACT

Indonesia is still experiencing nutritional problems, namely undernutrition and over nutrition with various risks of diseases that occur
in society. Based on the Case Study Survey in Indonesia, the prevalence of malnutrition is in the high category where malnutrition
reaches 7.7% while the nutritional status of toddlers in the overweight category is 17.1% which is generally included in the high
category where in 2021 the nutritional status of underweight todalers is 7.1% and overweight toddlers by 17.0%. Intake of nutrients
is one of the direct causes that can affect the nutritional status of children under five. This study aims to describe the intake of
macronutrients in the Laikang subdistrict, Makassar city. This research is a descriptive study using secondary data from the results
of PBL in Laikang Village, Biringkanaya District, Makassar City in 2022. The population of this study is 63 families with tod dlers, the
sample was obtained using the Notoadmojo formula as many as 54 toddlers aged 12-59 months who located in Laikang Village.
when the research was carried out in February-May 2023 in the Laikang Village, Makassar City. The data analysis that was carried
out was descriptive analysis by looking at the frequency distribution. The data analysis that was carried out was descriptive
analysis by looking at the frequency distribution. The results showed that high energy intake was 29.9% and low was 31.4%. High
protein intake was 89.0% and low was 9.2%. High fat intake was 33.3% and 63.3% low. High carbohydrate intake was 18.5% and
low was 81.4%. From the results of this study, it is suggested to parents of toddlers to pay attention to children's nutritional intake
in order to fulfill their daily needs so that the child's growth and development process is optimal.
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ABSTRAK

Indonesia masih mengalami masalah gizi yaitu gizi kurang dan gizi lebih dengan berbagai resiko penyakit
yang di timbulkan yang terjadi di masyarakat. Berdasarkan Survei Studi Kasus di Indonesia, prevelensi
gizi kurang masuk kategori tinggi dimana gizi kurang mencapai 7,7 % sedangkan status gizi balita dengan
kategori overweight sebesar 17,1 % dimana secara umum masuk kedalam kategori tinggi di mana pada
tahun 2021 status gizi balita kurus sebesar 7,1 % dan balita overweight sebesar 17,0 %. Asupan zat gizi
merupakan salah satu penyebab langsung yang dapat mempengaruhi status gizi balita. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran asupan zat gizi makro di kelurahan Laikang kota Makassar. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan data sekunder dari hasil PBL di Kelurahan Laikang
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar tahun 2022. Adapun populasi dari penelitian ini ada 63 keluarga yang
memiliki balita , sampel di peroleh dengan menggunakan rumus Notoadmojo sebanyak 54 balita usia 12-59
bulan yang ada di Kelurahan Laikang . waktu penelitian di lakukan pada bulan Februari- Mei tahun 2023 di
Kelurahan Laikang Kota Makassar. Analisis data yang di lakukan adalah Analisa deskriptif dengan melihat
distribusi frekuensi. Analisis data yang di lakukan adalah Analisa deskriptif dengan melihat distribusi frekuensi .
Hasil penelitian menunjukkan asupan energi tinggi sebesar 29,9% dan rendah sebesar 31,4%. Asupan protein
tinggi sebesar 89,0% dan rendah sebesar 9,2%. Asupan lemak tinggi sebesar 33,3% dan rendah 63,3%.
Asupan karbohidrat tinggi sebesar 18,5% dan rendah sebesar 81,4%. Dari hasil penelitian ini di sarankan
kepada orang tua balita untuk memperhatikan asupan gizi anak guna memenuhi kebutuhan sehari-hari
tercukupi sehingga proses tumbuh kembang anak optimal.

Kata kunci : Asupan zat gizi Energi, protein, lemak, karbohidrat
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PENDAHULUAN

Status gizi balita tersebut diperlukan
pengetahuan ibu yang baik karena pengetahuan
ibu mengenai makanan yang baik untuk
dikonsumsi balita akan mempengaruhi status
gizi balita menjadi baik. Pendidikan seorang ibu
dapat mempengaruhi pengetahuan ibu. Makin
tinggi pendidikan ibu diharapkan pengetahuan
gizi ibu mengenai asupan zat gizi semakin baik.

Dampak yang akan  ditimbulkan
kedepannya akibat kejadian gizi buruk yang
dialami balita sangat dikhawatirkan. Bukan
hanya masalah pertumbuhannya yang akan
terhambat, tapi juga dapat menyebabkan balita
kekurangan tenaga untuk beraktivitas, pertahan
tubuh balita juga akan bermasalah dan tidak
terjadinya perkembangan fungsi otak (Par',
2016). Ada juga dampak yang disebabkan oleh
gizi berlebih yaitu terjadinya resiko obesitas
maupun penyakit degeneratif yang akan timbul
nanti (Sudargo, Rosiyani, & Kusmayanti, 2014).
Oleh karena itu, menjaga status gizi balita
sangat penting (Anggraeni et al., 2021).

Asupan zat gizi merupakan salah satu
faktor yang berhubungan dengan status gizi
balita (Anggraeni et al., 2021).

Asupan zat gizi merupakan salah satu
penyebab langsung yang dapat mempengaruhi
status gizi balita. Asupan zat gizi di peroleh dari
beberapa zat gizi, di antaranya zat gizi makro
meliputi energi, karbohidrat, protein dan lemak.
Zat gizi makro merupakan zat gizi yang di
butuhkan dalam jumlah besar oleh tubuh dan
sebagai besar berperan penyediaan energi.
Tingkat konsumsi zat gizi makro dapat
mempengaruhi status gizi balita. Yang dimakan
bayi sejak usia dini merupakan pondasi penting
bagi kesehatan dan kesejatraannya di masa
depan. Anak-anak akan sehat jika sejak awal di
beri makanan sehat dan seimbang. Jika
makanan tidak seimbang maka timbulnya
gangguan  pertumbuhan, sebagai tanda
terjadinya keadaan gizi yang tidak baik (Cart,
2017).

Berdasarkan hasil survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022 status gizi balita
dengan kategori kurus sebesar 7,7%,
sedangkan status gizi balita dengan kategori

overweight sebesar 17,1%. Dimana secara
umum masuk ke dalam kategori tinggi dimana
tahun 2021 status gizi balita kurus sebesar 7,1%
dan balita dengan overweigt sebesar 17,0%.

Menurut peneliti balita dengan tingkat asupan
energi yang rendah mempengaruhi pada fungsi
dan struktural perkembangan otak serta dapat
mengakibatkan pertumbuhan dan perkembangan
kognitif yang terhambat (Setiawati et al., 2020)

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian, Lokasi dan Waktu

jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Dengan melakukan metode food recall yaitu
wawancara menggunakan form. Recal 24 jam
untuk mengetahui asupan yang di konsumsi oleh
balita dalam 24 jam terakhir, kemudian hasil data
di olah dan di masukkan ke dalam nutrisurvey
kemudian hasil data di pindahkan ke spss.

Tempat pelaksanaan  penelitian  yaitu
Kelurahan Laikang  Kota Makassar Provinsi
Sulawesi Selatan. Penelitian ini berlangsung
selama Februari-mei 2023.

POPULASI DAN SAMPEL

Populasi pada penelitian ini adalah 63
keluarga yang memiliki balita di Kelurahan Laikang
Kota Makassar.

Pada penelitian ini sampel yang digunakan
adalah 54 balita di Kelurahan Laikang yang di pilih
secara acak.

CARA PENGUMPULAN DATA
1. Data sekunder

Data sekunder pada penelitian ini adalah
data yang sudah ada yang di lakukan pada saat
pelaksanaan PBL tahun 2022

Teknik atau cara pengumpulan data
dilakukan dengan metode ~ wawancara
menggunakan form recall 24 jam .

HASIL
1. Gambaran Umum Rumah Sakit

Laikang adalah  kelurahan  di
kecamatan  Biringkanaya, = Makassar,
Sulawesi Selatan, Indonesia. Kelurahan
ini di mekarkan dari Kelurahan Sudiang
Raya pada pemekaran daerah di Kota
Makassar tahun 2015.
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Kecamatan Biringkanaya adalah
salah satu dari 14 kecamatan di Kota
Makassar yang berbatas dengan
Kabupaten Maros di sebelah utara,
kabupaten Maros di sebelah timur.
Kecamatan Biringkanaya merupakan
daerah bukan pantai dengan ketinggian
dari permukaan laut lebih kecil dari 500
meter. Menurut jaraknya letak masing-
masing kelurahan ke ibu kota Kecamatan
berkisar 1 km sampai dengan jarak 5-10
km.

Luas wilayah kecamatan Biringkanaya
terdiri dari 7 kelurahan dengan luas wilayah
48,22 km2. Dari luas wilayah tersebut pada
sudiang memiliki wilayah terluas yaitu 13,49
km2, terluas kedua adalah kelurahan
sudiang Raya dengan luas wilayah 8,78
km2, sedangkan yang paling kecil
wilayahnya adalah kelurahan Untia vyaitu
2,89 km?

2. Karateristik Umum Sampel
a. jenis kelamin Balita

pada tabel 03 pada lampiran sampel

penelitian ini umumnya sebagian besar

jenis  kelamin balita di Kelurahan

Laikang Kota Makassar Tahun 2023 yaitu

laki-laki sebanyak 28 orang (51,9%) .

b. umur Balita

pada tabel 04 pada lampiran

menunjukkan bahwa dari 54 sampel

balita di Kelurahan Laikaing Kota

Makassar Tahun 2023, Sebagian besar

berumur 6-24 bulan sebanyak 24 balita

(44,5%).

3. Asupan Zat Gizi Makro
a. Asupan Energi
Tabel 05 pada lampiran, menunjukkan
bahwa asupan energi  pada balita di
Kelurahan Laikang Kota Makassar Tahun
2023 terdapat 17 balita (31,4%) kategori
kurang, 23 balita (42,5%) kategori baik, dan
terdapat 14 balita (29,9%) kategori lebih.
b. Asupan Protein
Tabel 06 pada lampiran, menunjukkan
bahwa asupan protein pada balita di
Kelurahan Laikang Kota Makassar Tahun
2023 terdapat 5 balita (9,2%) kategori
kurang, 1 balita (1,8%) kategori baik, dan
terdapat 48 balita (89,0%) kategori lebih
c. Asupan Lemak

Tabel 07 pada lampiran, menunjukkan
bahwa asupan lemak pada balita di
Kelurahan Laikang Kota Makassar Tahun
2023 terdapat 34 balita (63,0%) kategori
kurang, 2 balita (3,7%) kategori baik, dan
terdapat 18 balita (33,3) kategori lebih.

d.Asupan Karbohidrat

Tabel 08 pada lampiran, menunjukkan
bahwa asupan Karbohidrat pada balita di
Kelurahan Laikang Kota Makassar Tahun
2023 terdapat 44 balita (81,4%) kategori
kurang, dan terdapat 18 balita (33,3)
kategori lebih.

PEMBAHASAN

Zat gizi makro merupakan asupan
makanan yang di butuhkan tubuh dalam
jumlah  besar yang memberikan sumber
energi bagi tubuh agar dapat beraktivitas dan
menjalankan fungsinya. Kelompok zat gizi
makro tersebut terdiri dari karbohidrat, lemak,
dan protein.

Asupan energi

Asupan energi yang tidak memenuhi
kebutuhan  tubuh  akan  mengakibatkan
terjadinya ketidakseimbangan energi. Jika hal
ini terjadi secara terus menerus menyebabkan
terjadinya masalah gizi berupa kekurangan
energi kronis serta berat badan yang
mengalami perubahan. Tingkat asupan energi
yang rendah pada balita dapat mempengarubhi
fungsi perkembangan otak dan pertumbuhan
yang terhambat.
Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar
sampel balita yang kategori asupan energi kurang
terdapan 314 % . hal ini sejalan dengan
penelitian (Reichenbach, 2019)  mengkaji
asupan zat gizi makro pada balita di kota kupang.

Asupan protein

Pemberian asupan protein yang kurang
akan menyebabkan tumbuh kembang anak
terganggu sehingga menimbulkan komplikasi
jangka Panjang.

Hasil penelitian menunjukkan Asupan protein dari
54 sampel dengan kategori lebih sebanyak 48
balita (89,0%).

Asupan lemak
. kurang Asupan lemak yang berasal dari

3
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makanan apabila kurang maka akan
berdampak pada kurangnya asupan kalori atau
energi untuk proses aktivitas dan metabolisme
tubuh.  Asupan lemak yang rendah diikuti
dengan berkurangnya energi di dalam tubuh
akan menyebabkan perubahan pada massa
dan jaringan tubuh serta gangguan penyerapan
vitamin yang larut dalam lemak .

Asupan Karbohidrat

Selain balita dengan kategori asupan
karbohidrat kurang. Jika tubuh kekurangan
karbohidrat, untuk menghasilkan energi tubuh
menggunakan  cadangan lemak. Jika
cadangan lemak habis, tubuh menggunakan
protein. Dibandingkan karbohidrat, lemak
menghasilkan energi lebih besar namun
prosesnya lebih lambat. Adapun protein lebih
sedikit menghasilkan energi (Baculu, 2017).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan :

1. Asupan energi balita di Kelurahan Laikang
terdapat 17 (31,4%)  balita dengan
kategori kekurangan asupan energi , dan
terdapat 14 (29,9%)  balita dengan
kategori kelebihan asupan energi .

2. Asupan protein balita di Kelurahan
Laikang terdapat 5 (9,2%) balita dengan
kategori kekurangan asupan protein, serta
48 (89,0%)  balita dengan kategori
kelebihan asupan protein.

3. Asupan lemak di Kelurahan Laikang
terdapat 34 (63,0%) balita dengan
kategori kekurangan asupan lemak serta
18 (33,3%) balita dengan kategori
kelebihan asupan lemak .

4. Asupan karbohidrat di Kelurahan Laikang
terdapat 44 (81,4%) balita dengan
kategori kekurangan asupan karbohidrat
serta terdapat 10 (18,5%) balita dengan
kategori kelebihan asupan karbohidrat

Saran

Di sarankan kepada orang tua balita untuk
memperhatikan asupan gizi anak guna
memenuhi  kebutuhan sehari-hari tercukupi
sehingga proses tumbuh kembang anak
optimal.
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2. Karateristik Umum Sampel

Tabel 03
Jenis Kelamin Balita
Jenis kelamin n %
Laki-laki 28 51,9
Perempuan 26 48,1
total 54 100
sumber : data sekunder, 2022
Tabel 04
Umur Balita
Umur Balita (Bulan) n %
6-24 24 44 5
25-36 15 27,5
37-49 11 20,3
50-59 4 7,4
total 54 100
sumber : data sekunder, 2022
3.Asupan Zat Gizi Makro
a. Asupan Energi
Tabel 05
Asupan Energi
Asupan energi n %
Kurang 17 314
Baik 23 42,5
Lebih 14 29,9
total 54 100
sumber ; data sekunder, 2022
b. Asupan Protein
Tabel 06
Asupan Protein
Asupan Protein n %
Kurang 5 9,2
Baik 1 1,8
Lebih 48 89,0
total 54 100

sumber : data sekunder, 2022
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c. Asupan Lemak

Tabel 07
Asupan Lemak
Asupan lemak n %
Kurang 34 63,0
Baik 2 3,7
Lebih 18 33.3
Total 54 100
sumber : data sekunder, 2022
d. Asupan Karbohidrat
Tabel 08
Asupan Karbohidrat
Asupan karbohidrat n %
Kurang 44 81,4
Baik 0 0
Lebih 10 18,5
Total 54 100

sumber; data sekunder, 2022




